BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian yang telah dijabarkan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat
diambil kesimpulan yang merupakan hal-hal penting dalam proses penulisan dan
aransemen lagu Creeping Death, di antaranya :

1. Aplikasi aransemen Creeping Death ke medium alat gesek dilakukan dengan
membuat sebuah konsep aransemen. Memahami lagu tersebut dan karakter
instrumen yang akan digunakan dalam aransemen lagu tersebut.

2. Pada aransemen ini dilakukan sebuah analisis lagu kemudian mengolah dan
mengembangkan ide musikal tersebut seperti motif atau frase lagu, baik itu
ditulis langsung dalam bentuk notasi atau dengan medium instrumen musik.

3. Pengolahan ide musikal dalam lagu Creeping Death karya Metallica ini yang
diaransemen dalam kuartet gesek ini dilakukan dengan beberapa langkah yaitu
mengembangkan pola ritme yang baru tetapi masih mempertahankan nuansa
rock meskipun dengan medium alat gesek sedangkan harmoni dikembangkan
dengan mengikuti alur melodi, sehingga menghasilkan warna yang berbeda
dari lagu aslinya.

4. Dalam proses aransemen perlu didukung oleh banyak referensi diantaranya:
audio, pengetahuan tentang history lagu maupun penciptanya dan yang paling
penting pengetahuan tentang musik seperti analisis struktur dan bentuk, teori

musik, melodi dan harmoni.
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5. Memainkan sebuah karya musik yaitu lagu Creeping Death karya Metallica
dengan bentuk dan format yang berbeda dari gaya band menjadi kuartet gesek,

sehingga memberikan suasanya yang variatif.

B. Saran
Dari penelitian yang telah dibahas di bab-bab sebelumnya, ada beberapa
saran yang dapat di sampaikan:

1. Bagi akademisi musik hendaknya selalu berkarya meskipun dengan sebuah
karya yang minimalis, ide musikal dan sebuah kreatifitas akan semakin terasah
dan terus dapat dieksplorasi, akan lebih baik jika akademisi musik
merealisasikan ilmu yang didapat di lingkungan akademik maupun sekitar
menjadi sebuah karya musik. Aransemen juga menjadi sebuah alat yang dapat
mendorong atau merangsang kita untuk belajar lebih banyak lagi tentang
disiplin ilmu musik yang di pelajari di lingkungan akademis.

2. Bagi kalangan musisi, hendaknya selalu memperhatikan langkah yang diambil
sebelum memulai membuat aransemen, dari ide penciptaan pembuatan pola
aransemen dan pengolahan unsur musik. Bisa mencari informasi karya berupa
referensi tulisan dalam bentuk literatur, CD, maupun audio visual.

3. Bagi pembuat aransemen (arranger), diharapkan selalu memberikan warna
yang variatif disetiap karyanya, dengan medium yang tidak monoton dan
bervariasi. harus didukung dengan penguasaan materi lagu, konsep dan
pengetahuan tentang musik yang matang. langkah seperti ini diharapkan

menjadi semangat dan melahirkan para musisi muda lainnya.
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4, Bagi masyarakat secara umum hendaknya memberikan dorongan dan apresiasi
dalam setiap kegiatan aransemen musik karena aransemen merupakan salah

satu bentuk dan wadah dalam mengembangkan dan melestarikan karya musik.
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